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 MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 
 
  Jangan takut oleh masa depan, karna ia pasti datang dan hanya action yang 

bisa mengalahkan rasa takut itu. 

 Pengalaman adalah guru yang terbaik tetapi buanglah pengalaman buruk 

yang hanya merugikan.  

 Janganlah larut dalam satu kesedihan karena masih ada hari esok yang 

menyongsong dengan sejuta kebahagiaan.  

 Hadir terlambat memang lebih baik dari pada tidak hadir sama sekali tetapi 

bila berkali-kali adalah suatu kecerobohan.  

 Sesali masa lalu karena ada kekecewaan dan kesalahan – kesalahan, tetapi 

jadikan penyesalan itu sebagai senjata untuk masa depan agar tidak terjadi 

kesalahan lagi.  

 Kemenangan yang seindah – indahnya dan sesukar – sukarnya yang boleh 

direbut oleh manusia ialah menundukan diri sendiri.  

 Hidup harus semakin kuat, tegar dan mampu mengatasi segala persoalan. 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengatahui dan menganalisis pengaruh 
hubungan antara variabel Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing 
Financing (NPF), dan Financing to Deposit Ratio (FDR), erhadap profitabilitas 
yang diproksikan dengan return on asset (ROA). 

Objek penelitian meliputi Bank Umum Syariah yang beroperasi pada tahun 
2011-2015. Screening menghasilkan tiga bank yakni Bank Muamalat Indonesia 
(BMI), Bank Syariah Mandiri (BSM), dan Bank BRI Syariah (BRIS). Data 
diperoleh berdasarkan laporan publikasi bank dalam website bank yang 
bersangkutan. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Capital Adquecy Ratio (CAR) 
berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sedangkan Non Performing 
Financing (NPF) berpengaruh negatif signifikan terhadap ROA. Selain itu dari hasil 
pengujian statistik, variabel Financing To Deposit Ratio (FDR) terbukti tidak 
berpengaruh signifikan terhadap ROA. 

Kata Kunci: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing to 
Deposit Ratio, Return On Assets, dan Bank Umum Syariah 
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ABSTRACT 

 

This study aims to know the influence and analyze the relationship between 
variables Capital Adequacy Ratio ( CAR ) , Non Performing Financing ( NPF) , and 
Financing to Deposit Ratio ( FDR ) , to profitability is proxied by return on assets ( 
ROA ). 

Object Research includes Islamic Banks operating in 2011-2015 . Screening 
produced three banks namely Bank Muamalat Indonesia ( BMI ) , Bank Syariah 
Mandiri ( BSM ) , and Bank BRI Syariah ( BRIS ) . Data obtained based on reports 
the bank's published on the website of the bank concerned.  

T test results showed that the variables Adquecy Capital Ratio ( CAR ) 
significant positive effect on ROA . While Non Performing Financing ( NPF ) 
significant negative effect on ROA . In addition the results of statistical tests , 
variable Financing to Deposit Ratio ( FDR ) proved to be no significant impact on 
ROA. 

Keys: Capital Adequacy Ratio, Non Performing Financing, Financing to Deposit 
Ratio, Return On Assets, and Islamic Bank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perbankan memiliki tujuan mendasar dan utama yaitu memperoleh 

keuntungan yang optimal dengan cara memberikan layanan jasa keuangan 

kepada masyarakat. Dalam pembangunan suatu negara, pasti ada dukungan 

dari sistem keuangan yang sehat dan stabil, hal ini dikarenakan perkembangan 

perekonomian membutuhkan peran dari lembaga keuangan. 

Sejak beberapa tahun terakhir di Indonesia telah diperkenalkan suatu 

sistem perbankan dengan pendekatan syari’ah Islam yang dapat menjadi 

perbankan alternatif bagi masyarakat, khususnya bagi umat islam. Gambaran 

suatu perbankan yang aman, terpercaya dan amanah serta bebas dari 

riba’sangat dirindukan oleh masyarakat. Karakteristik sistem perbankan 

syari’ah yang beroperasi berdasarkan prinsip bagi hasil memberikan alternatif 

sistem perbankan yang saling menguntungkan bagi masyarakat dan bank, serta 

menonjolkan aspek keadilan dalam bertransaksi, investasi yang beretika, 

mengedepankan nilai-nilai bersama dan persaudaraan dalam berproduksi dan 

menghindari kegiatan spekulatif dalam bertransaksi keuangan.  

Bank termasuk dalam kategori perusahaan karena kegiatannya tidak 

terlepas dari mencari laba (profit). Maka laba menjadi penting bagi 

kelangsungan hidup bank dan perkembangan usahanya. Untuk menghasilkan 

laba, bank harus mengelola asetnya pada usaha yang menghasilkan laba. Laba 

merupakan selisih antara komponen yang terdapat pada rekening pendapatan 

dengan komponen yang terdapat dalam rekening biaya pada laporan laba rugi 
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bank. Disebut laba apabila komponen pendapatan lebih besar dari pada 

komponen biaya. Oleh karena itu, untuk memperoleh laba maka bank syariah 

sebagai perantara berfungsi sebagai mitra baik dengan penabung maupun 

dengan pihak yang meminjam dana. Dengan kata lain bank syari’ah harus 

menjalin kerjasama yang baik dengan nasabahnya. 

Perbankan syari’ah merupakan bagian dari bank dimana bank 

merupakan badan usaha yang salah satu kegiatan usahanya yakni menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali 

dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya. Mengacu pada 

definisi bank menurut undang-undang, maka usaha utama bank, termasuk di 

dalamnya bank syariah, adalah menghimpun dana dalam bentuk simpanan 

yang merupakan sumber dana bank. Begitu juga dari sisi penyaluran dana, 

hendaknya bank tidak semata-mata memperoleh keuntungan saja, tetapi juga 

kegiatan bank tersebut harus pula diarahkan pada peningkatan taraf hidup 

masyarakat dan Bank Umum merupakan salah satu jenis bank yang diatur 

dalam UU RI No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan.  

Dalam menjalankan fungsi-fungsinya, bank syari’ah selalu berusaha 

untuk memperoleh dana yang optimal dengan cost of money yang wajar. 

Semakin banyak dana yang dimiliki suatu bank, semakin besar peluang bagi 

bank tersebut untuk melakukan kegiatan-kegiatannya dalam mencapai 

tujuannya. Peranan bank syariah sebagai lembaga keuangan tidak pernah luput 

dari masalah pembiayaan. Penyaluran pembiayaan merupakan kegiatan utama 

bank syariah, karena sumber pendapatan utama bank berasal dari kegiatan ini. 

Setyani (2010:3). 
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CAR adalah rasio kecukupan modal yang menunjukkan kemampuan 

bank dalam mempertahankan modal yang mencukupi dan manajemen bank 

dalam mengidentifikasi, mengukur, mengawasi dan mengontrol risiko-risiko 

yang dapat berpengaruh terhadap besarnya modal bank. CAR menunjukkan 

seberapa besar modal bank telah mendanai untuk menunjang kebutuhannya 

dan sebagai dasar untuk menilai prospek kelanjutan usaha bank bersangkutan. 

Tingkat profitabilitas adalah tingkat kemampuan bank untuk mendapatkan laba 

dari setiap pengelolaan dana yang dimiliki. Indikator yang diguanakan untuk 

mengukur profitabilitas bank dalam penelitian ini adalah Return On Assets 

(ROA) yaitu rasio yang digunakan untuk mengukur keuntungan bersih yang 

diperoleh bank dari penggunaan aktiva bank.  

Semakin besarnya jumlah pembiayaan yang diberikan, maka akan 

membawa konsekuensi semakin besarnya risiko yang harus ditanggung oleh 

bank yang bersangkutan. Rasio yang digunakan bank syariah untuk mengukur 

risiko tersebut biasa dikenal dengan nama Non Performing Finance (NPF). 

Non Performing Finance (NPF) merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan bank dalam meng-cover risiko kegagalan pengembalian 

pembiayaan oleh debitur. Dalam perbankan konvensional NPF lebih dikenal 

dengan istilah Non Performing Loan (NPL), dimana yang membedakan 

keduanya adalah pada instrumen yang dipakai. 

NPL mencerminkan risiko kredit, semakin tinggi tingkat NPL maka 

semakin besar pula risiko kredit yang ditanggung oleh pihak bank. Akibat 

tingginya NPL, atau NPF pada perbankan syariah, perbankan harus 

menyediakan pencadangan yang lebih besar, sehingga pada akhirnya modal 
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bank ikut terkikis. Padahal besaran modal sangat mempengaruhi besarnya 

ekspansi pembiayaan. Besarnya NPF menjadi salah satu penyebab sulitnya 

perbankan dalam menyalurkan pembiayaan. 

NPF menjadi salah satu ukuran atas kinerja fungsi bank, karena NPF 

yang tinggi adalah indikator gagalnya bank dalam mengelola bisnis dan 

berdampak timbulnya masalah likuiditas, solvabilitas, dan rentabilitas. Selain 

itu, bank akan mengalami penurunan laba dikarenakan berkurangnya sumber 

pendapatan yaitu dari pembiayaan serta di sisi lain harus menyisihkan dana 

sebagai cadangan sesuai kolektabilitas pembiayaan. Pembiayaan bermasalah 

akan memberikan dampak yang kurang baik bagi negara, masyarakat, dan bagi 

perbankan Indonesia. Bahaya yang timbul dari pembiayaan bermasalah adalah 

tidak terbayarnya kembali pembiayaan tersebut, baik sebagian maupun 

seluruhnya. Semakin besar pembiayaan bermasalah pada suatu bank, maka 

semakin menurun tingkat kesehatan bank tersebut.  

Non performing financing juga akan menimbulkan masalah bagi 

pemilik bank dan juga deposan. Bagi pemilik bank, semakin tinggi NPF, maka 

semakin kecil return pasar dari modal yang dikeluarkan. Sedang bagi deposan, 

hal ini akan menurunkan return pasar dari deposito atau tabungan 

mereka.Bahkan jika bank bangkrut, para deposan ini pun terancam akan 

kehilangan asset mereka apabila tidak terdapat sistem asuransi. Hingga seluruh 

pelaku ekonomipun terancam terkena imbasnya bila krisis perbankan yang 

berawal dari pembiayaan macet ini berubah menjadi krisis ekonomi. NPL 

dapat mengakibatkan jatuhnya sistem perbankan, mengkerutnya pasar saham 

dan bahkan mengakibatkan kontraksi dalam perekonomian. 
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Rasio likuiditas diwakili oleh Financing to Deposit Ratio (FDR) 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui kemampuan bank dalam 

membayar kepada para penyimpan dana dengan jaminan pembiayaan yang 

diberikan. FDR adalah perbandingan antara pembiayaan yang diberikan 

dengan total Dana Pihak Ketiga. Rasio likuiditas merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

pada saat ditagih. Dengan kata lain dapat membayar kembali pencairan dana 

deposannya pada saat ditagih serta dapat mencukupi permintaan pembiayaan 

yang telah diajukan. Semakin besar rasio ini maka semakin likuid. 

Dalam perbankan syariah tidak dikenal istilah kredit (loan) namun 

pembiayaan atau financing. Pada umunya konsep yang sama ditunjukkan pada 

bank syariah dalam mengukur likuiditas yaitu dengan menggunakan Financing 

to Deposit Ratio (FDR). Financing to Deposit Ratio (FDR) yaitu seberapa 

besar Dana Pihak Ketiga (DPK) bank syariah dilepaskan untuk pembiayaan. 

Financing to Deposit Ratio merupakan perbandingan antara pembiayaan yang 

diberikan dengan dana pihak ketiga, termasuk pinjaman yang diterima, tidak 

termasuk pinjaman subordinasi. Sedangkan menurut kasmir FDR adalah rasio 

yang digunakan untuk mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan 

dibandingkan dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang 

digunakan. 

FDR dihitung dari perbandingan antara total pembiayaan yang 

diberikan bank dengan dana pihak ketiga. Total pembiayaan yang dimaksud 

adalah pembiayaan yang diberikan kepada pihak ketiga (tidak termasuk kredit 

kepada bank lain). Dana pihak ketiga yang dimaksud yaitu antara lain giro, 
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tabungan dan deposito (tidak termasuk antarbank). Untuk dapat memperoleh 

FDR yang optimum bank tetap harus menjaga NPF. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penyusun akan meguji 

kembali dan memilih sebuah judul, yaitu dengan judul “ANALISIS 

PENGARUH CAPITAL ADEQUACY RATIO (CAR), NET PERFORMING  

FINANCING (NPF), DAN FINANCING TO DEPOSITS RATIO (FDR), 

TERHADAP PROFITABILITAS PADA BANK UMUM SYARIAH DI 

INDONESIA (2011-2015)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas maka rumusan 

masalah penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio) terhadap profitabilitas 

Bank Umum Syari’ah di Indonesia tahun 2011-2015? 

2. Bagaimana pengaruh NPF (Non Performing Financing) terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syari’ah di Indonesia tahun 2011-2015? 

3. Bagaimana pengaruh FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syari’ah di Indonesia tahun 2011-2015? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui pengaruh CAR (Capital Adequacy Ratio)  terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syari’ah di Indonesia tahun 2011-2015. 

b. Mengetahui pengaruh NPF (Non Performing Financing) terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syari’ah di Indonesia tahun 2011-2015. 
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c. Mengetahui pengaruh FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap 

profitabilitas Bank Umum Syari’ah di Indonesia tahun 2011-2015. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini merupakan sarana memahami sistem keuangan perbankan 

syari’ah, dan sebagai salah satu sarana dalam mengimplementasikan 

pengetahuan yang telah didapatkan di bangku kuliah. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran 

bagi mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

pada umumnya dan sebagai pengembangan keilmuan khususnya bagi 

jurusan Keuangan Syari’ah. 

c. Bagi Praktisi 

Penelitian ini diharapkan memberikan referensi dalam menganalisa 

pengambilan keputusan untuk berinvestasi di Bank Syari’ah dengan 

melihat pengaruh CAR, NPF, dan FDR terhadap profitabilitas di bank 

syari’ah yang ada di Indonesia. 

D. Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini akan disusun berdasarkan sistematika yang saling 

berhubungan  yang terdiri dari lima bab, yaitu: 

Bab I Pendahuluan 

Bab pertama, membahas tentang pendahuluan yang berisi mengenai 

latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian dan kegunaan 

penelitian, serta sistematika pembahasan. 
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Bab II Landasan Teori  

Bab kedua, membahas tentang landasan teori yang digunakan  sebagai 

landasan analisis dalam penelitian dan juga menguraikan hipotesis yang 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang diteliti. 

Bab III Metode Penelitian 

Bab ketiga, membahas tentang metedologi penelitian yang terdiri dari 

objek, data penelitian, variabel penelitian, dan metode pengumpulan data, serta 

tekhnis analisis data. 

Bab IV Analisis data dan pembahasan 

Bab keempat, membahas tentang hasil analisis dari pengolahan data, 

selanjutnya membahas tentang analisis pengaruh rasio keuangan terhadap 

profitabilitas. 

Bab V  Penutup 

Bab kelima, berisi mengenai kesimpulan dan saran dari penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan latar belakang, landasan teori, analisis data, dan hasil 

pengujian yang dilakukan terhadap hipotesis, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara CAR (Capital 

Adequacy Ratio) terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah Tahun 2011-

2015 dengan signifikansi 0,006. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 

pertama dalam penelitian ini yaitu Capital Adequacy Ratio mempunyai 

pengaruh positif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah Tahun 2011-

2015 diterima. 

2. Terdapat pengaruh yang negatif dan signifikan antara NPF (Net 

Performing Financing) terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah Tahun 

2011-2015 dengan signifikansi 0,001. Berdasarkan hasil tersebut maka 

hipotesis kedua dalam penelitian ini yaitu Net Performing Financing 

mempunyai pengaruh negatif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah 

Tahun 2011-2015 diterima. 

3.  Tidak terdapat pengaruh antara FDR (Financing to Deposit Ratio) 

terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah Tahun 2011-2015  dengan 

dengan signifikansi 0.219. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis 

ketiga dalam penelitian ini yaitu Financing to Deposits Ratio tidak 

berpengaruh positif terhadap profitabilitas Bank Umum Syariah Tahun 

2011-2015 ditolak. 
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B. Saran 

1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan data pengamatan periode proyeksi 

triwulanan sehingga kurang akurat dalam menyajikan hasil penelitian yang 

baik. Untuk penelitain selanjutnya diharapkan untuk menambah periode 

waktu penelitian sehingga hasilnya bisa lebih akurat. 

2. Pada penelitain ini peneliti hanya memilih 3 bank umum syariah sebagai 

objek Penelitian. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah jumlah 

sampel perbankan yang akan diteliti. Penambahan objek dapat dilakukan 

dengan menambah Unit Usaha Syariah (UUS) dan BPRS sehingga hasilnya 

akan lebih mewakili perbankan syariah di Indonesia. 

3. Karena dalam penelitian ini hanya meneliti dari segi faktor internal saja, 

Penelitian selanjutnya disarankan mengolah variabel independen dengan 

menambah variabel dari faktor eksternal. Penelitian selanjutnya juga dapat 

mengganti variabel independen yang tidak signifikan dari penelitian ini 

dengan variabel lain yang diduga dapat mempengaruhi mempengaruhi 

perubahan profitabilitas Bank Umum Syariah, seperti faktor politik dan 

lainnya. 
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Lampiran 1: Output Uji Normalitas 
 
 
 
 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  CAR NPF FDR 

N 60 60 60 

Normal Parametersa Mean 13.9962 3.3905 93.9970 

Std. Deviation 2.02783 1.52569 6.76725 

Most Extreme Differences Absolute .160 .114 .073 

Positive .160 .114 .064 

Negative -.072 -.098 -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.242 .882 .566 

Asymp. Sig. (2-tailed) .092 .418 .905 

a. Test distribution is Normal.    
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Lampiran 2: Output Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.453 1.697  3.213 .002   
CAR -.114 .040 -.326 -2.861 .006 .978 1.023 

NPF -.256 .070 -.550 -3.649 .001 .558 1.792 

FDR -.020 .016 -.189 -1.244 .219 .550 1.817 

a. Dependent Variable: ROA       
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Lampiran 3: Output Uji Autokorelasi 

 

 

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .808a .653 .647 .42488 1.996 

a. Predictors: (Constant)   
b. Dependent Variable: ROA   
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Lampiran 4: Output Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 

Correlations 

   Unstandardized 
Residual CAR NPF FDR 

Spearman's 
rho 

Unstandardized 
Residual 

Correlation Coefficient 1.000 .051 -.052 -.052 

Sig. (2-tailed) . .697 .694 .692 

N 60 60 60 60 

CAR Correlation Coefficient .051 1.000 .026 .120 

Sig. (2-tailed) .697 . .845 .362 

N 60 60 60 60 

NPF Correlation Coefficient -.052 .026 1.000 -.635** 

Sig. (2-tailed) .694 .845 . .000 

N 60 60 60 60 

FDR Correlation Coefficient -.052 .120 -.635** 1.000 

Sig. (2-tailed) .692 .362 .000 . 

N 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).     
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Lampiran 5: Output Uji Regresi Linier 
 
 
 
 

ANOVAb 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8.633 3 2.878 7.649 .000a 

Residual 21.070 56 .376   
Total 29.703 59    

a. Predictors: (Constant), FDR, CAR, NPF    
b. Dependent Variable: ROA     
 
 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 5.453 1.697  3.213 .002 

CAR -.114 .040 -.326 -2.861 .006 

NPF -.256 .070 -.550 -3.649 .001 

FDR -.020 .016 -.189 -1.244 .219 

a. Dependent Variable: ROA     
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